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ABSTRAK

Kudus sclama ins memang dikenal sebagai kota santri di Jawa Tengah. Hal
v terhat dengan adanya respons yang cukup besar dan masyarakatnya terhadap
pengetahuan agama, terutama dalam menghafal al-Qur'an. Al-Qur’an sebagai
Kalamulluh, menurut keyakinan mereka sebagai umat Islam, harus selalu terjaga
scpanjang zaman, baik terjaga dari segi tulisan maupun dari sisi lisan (hafalan).
Apabila kita menengok ke beberapa dacrah lainnya, sebenamya perhatian
masysrakat dacrah-dacrah tersebut terhadap al-Qur’an juga tidak kalah besarnya,
namun mengapa Kudus bisa sedemikian terkenal dalam menelurkan generasi-
generasi penghafal al-Qur'an yang handal. Inilah sebenarnya permasalah
mendasar penulis untuk melakukan penelitian ini.

Melalui observasi yang ditunjang dengan wawancara terhadap berbagai
nars sumber, akhimya penulis menemukan jawaban dari permasalahan di atas.
Respons masyarakat Kudus terhadap al-Qur’an (raffiz) diwujudkan dalam bentuk
pendinan sebuah lembaga (pesantren) taffiz a/-Qur’an. Uniknya lagi, pesantren
tahfiz yang mereka bangun tidak hanya untuk kalangan dewasa, melainkan juga
pesantren lalfiz bagi anak-anak usia 6-12 tahun yang dikenal dengan Pondok
Tahfiz Anak-Anak Yanbu’ul Qur’an.

Diawali dari kegelisahan scbagaian masyarakat mengenai ke mana putra-
putra mereka akan melanjutkan studi al-Qur’annya setelah lulus dari pesantren
Sedayu Gresik Jawa Timur. Kemudian mereka memusyawarahkan dengan
scjumlah kyai yang ada dan pengasuh pondok Yanbu’ul Qur'an dewasa yang
aklumya mereka sepakat untuk mendinikan pondok pesantren (affiz a/-Qur’an di
atas dengan spesialisasi santri anak-anak.

Sehalipun keberadaan “Yanbu'ul Qur'an” ini pada awalnya mendapat
respom megatif dari scbagian masyarakat, namun seiring dengan kemajuan yang
ditunyukkan, akhimya respon negatif tersebut berubah menjadi kekaguman,
schingga santri-santrinya tidak hanya datang dari Kudus saja, melainkan dari
berbagai daerah di Indonesia, bahkan luar negeri.
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Scgala puji hanya milik Allah SWT, Penguasa semesta alam, dan shalawat
serta salam semoga terlimpahkgn atas Nabi Muhammad SAW, seorang revolusioner
dunia Jdan pemimpin umat di muka bumi.

Inilah hasil penclitian dalam bentuk skripsi dengan judul “RESPONS
MASYARAKAT KRANDON KUDUS JAWA TENGAH TERHADAP TAHFIZ
AL-QUR'AN". Meskipun kurang sesuai dengan waktu yang direncanakan dan
manusia hanya dapat berencana dan berusaha, segala keputusan tetap berada di
tangan-Nya Penulis merasakan bahwa penulisan skripsi ini merupakan salah satu
usaha untuk mengembangkan diri menggapai wawasan berpikir yang lebih luas.
Semoga dengan karya ini, dapat terbuka jalan yang lebih baik untuk
mengembangkan wawasan pemikiran penulis khususnya, dan para pembaca
umumnya. Penulis juga menyadari bahwa tiada kesempumaan dalam kehidupan ini,
kecuali milik Allah semata. Oleh karena itu, dalam penulisan skripsi ini, tentunya
akan didapati berbagai kekurangannya, dan hasil yang tidak dapat memuaskan serta
tidak memberikan pencerahan lebih bagi pembaca umumnya. Dengan segenap
kemampuan inilah, penulis berusaha untuk mewujudkan apa arti dari pengembangan
khazanah berfikir sclama ini.

Dan yang tak mungkin dapat diabaikan, ucapan terima kasih yang perlu
penulis sampaikan sebagai perwujudan rasa syukur kepada Allah yang telah
memberikan bantuan-Nya melalui orang-orang yang dipilih-Nya, yaitu :

1. Bapak Drs. H. M. Fahmi, M. Hum, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Bapak Drs. Muhammad Yusuf, M.Si, dan Bapak M. Alfatih Suryadilaga,
S Ag., M.Ag, sclaku Ketua Jurusan TH dan Sekretaris Jurusan TH. Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga.

3 Bapak Dr. Muhammad, M.Ag. dan Bapak M. Mansur, M.Ag, selaku
pembimbing, ya:ig telah mengarahkan dan meluangkan waktunya dalam
proses pembuatan skripsi ini hingga selesai.

4 Bapak Ahmad Baidlowi, M.Si. sclaku Penaschat Akademik yang telah
memberikan arshan dan bimbingannys kepads penulis schingga mampu
menyclesaikan studi di kampus ini.

3 Bapak-lbu Dosen dan segenap karyawan Fakultas Ushuluddin atas
partisipasinya yang telah banyak membantu dalam penyelesaian program
studi ini.

6. Kepada Abah yang telah mendahului penulis dan Ummi sera kakak-kakaku
tercinta yang selalu mendo'akan dan memberi dorongan, matriil maupun non
mateniil.

7. KH. Ulil Albab Arwani, sclaku pengasuh pondok anak-anak Yanbi'ul
Qur’an.

8. Bapak Joko Mulyono, selaku Kades dan Bapak Sofwan Duri selaku Sekdes
Krandon Kudus Jawa Tengah.

9 wman-teman TH - 2 Angkatan ‘99 dan teman-teman seperjuangan terutama
Kak Hana, Gus Falah, Munawir dan semua pihak yang tak dapat saya
sebutkan satu per satu, yang telah memotivasi, membantu, dan mengantarkan
penulis sehingga terselesaikannya skripsi ini,

Semoga scgala macam bantuan yang diberikan menjadi amal baik dan
mendapat balasan dan Allah SWT. Amin.

Demikian yang dapat penulis sampaikan semoga skripsi ini bermanfaat bagi
penubis khususnya, pembaca, maupun umat Islam pada umumnya, Amin.
Yogyakarta, 31 Maret 2005

Penulis

Ba in
NIM. 9953 2968
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan Skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor; 158/1987 dan
0543b/11/1987.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus sebagai berikut :

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

‘ Alif . .

L : 4+ =
- Ba b Be
& Ta | Te

b
) Sa s es dengan titik di atas
d Jim J Je
d Ha h, ha dengan titik di bawah
' Kha kh Ka -Ha

..
5 Dal d De
3 Zal z zet dengan titik di atas
J Ra r Er
B) Zai z Zet

]

Podoman transliterasi ini dikutip dan Pedoman Penulisan Proposal, Skripsi dan
\fvrmapaswsh, yang diterbitkan oleh Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta, 2002,

X



HurufArab | - Nama Huruf Latin | 43024 Nama .
g Sin s es
v Syin sy es-ye
N sad, s, es dengan titik di bawah
v dad d, de dengan titik di bawah
b ta t. te dengan titik di bawah
b za z, zet dengan titik di bawah
a ‘ain ‘ koma terbalik di atas
, t. ghain g ge
o fa f ef
' s .
9 qaf q ki
3 kaf k ka
: J lam l el
e
¢ mim m em
i 0 nun n en
P wau % we
» ha h Ha
v hamzah : Apostrof
¢ ya’ y Ya




B. Vokal

a. Vokal Tunggal

| Tanda Vokal Nama Huruf latin Nama
- Fathah a A
. Kasrah 1 I
— . Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
5 Fathah dan ya Ai a-i
| Fathah dan wau Au A-u
Contoh :
Qc_{ — kaifu Jy> — haula
¢. Vocal Panjang (maddah) :
Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢
\ Fathgh dan alif a a dengan garis di atas
;5 Fathgh dan ya ] a dengan garis di atas
$ Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
3 Dammah dan wau u u dengan garis di atas
Contoh :
IO — gals - gila
) — rama Jso  —  yagulu

C. Ta’ Marbutah
a. Transliterasi 7a' Marbufah hidup adalah “t”.
b. Transliterasi 7a' Marbutah mati adalah “h”.

H

X1




c. Jika Ta' Marbudah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “_”
(“al-*), dan bacaannya terpisash, maka Ta' Marbulah tersebut
ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh: ¢’
JWoY LoL —  raudgtul atfsl, stav raudah al-atfsl

3:);:!\1:'.:/).3\ —  a/-Madinatul Munawwarsl, atau
al-Madinah al-Munawarah

axdb —  Talhatu atau Talhsh

D. Huruf Ganda (Syadduh atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :

Sy — nazzala

‘Jf“ — al-birru

E. Kata Sandang “}|”
Kata sandang “ J| ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan kata
penghubung * - ¢, baik ketika bertemu dengan huruf qomariyah maupun

syamsiyah.

Contoh :

(J:-l'- —  ul-qalumu

el = al-syamsu

F. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti
ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan
huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.
Contobh :

sy N oisly  —  Wama Mubgmmadun ills rasul

Xii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Para Hafiz al-Qur’an, sejak zaman Rasulullah SAW sampai sekarang,
bahkan sampai akhir zaman nanti, mempunyai peranan yang sangat penting
dalam menjaga keautentikan al-Qur’an. Oleh sebab itu, keberadaannya harus
dipertahankan.! Dalam rangka menjaga keautentikan al-Qur’an dari segala
bentuk perubahan, maka Allah SWT menjadikan orang bisa menghafal al-
Qur’an.

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam yang berisi petunjuk-
petumyub bagi seluruh umat manusia khususnya bags umat islam, di dalamnya
tidak ada satu keraguan sedikit pun, dan isinya merupakan pelajaran yang
mempunyai nilai-nilai tinggi dan kemumiannya harus selalu terjaga -baik dari
segi isinya maupun lafalnya- dari segala bentuk kepalsuan sampai kapan pun.

Seperti janji Allah yang tertera di dalam QS. Al-Hijr: 9 :
sy W By S0 W 20

Artinya:
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur’an dan

sesungguhnya Kami benar-banar memeliharanya™.?

! HM. Yoesocp Sou'yb, Orientalisme dan Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1985), him.
135-137.

? Departemen Agama, A/-Qur‘an dan Terjemahannya (Semarng: CV ALWAAH 1993),
hm )91



Dari ayat tersebut, haruslah kita yakin bahwa al-Qur’an adalah
kitab suci umat Islam. Barang siapa berpegang tegul padanya, maka akan

selamat di dunia dan akhirat, sebagaimana sabda Rasulullah SAW yang

berbunyi:

't ey Gl S g K2 L 5 ) S ST

Artinya:
"Sesungguhnya aku telah meninggalkan untuk kamu dua perkara yang

jika kamu berpegang teguh, maka kamu tidak akan sesat selama-

lamanya, yaitu kitab Allah (al-Qur’an) dan sunnah Nabi”.

Allah menjadikan al-Qur’an sebagai musim semi bagi hati orang-orang
yang mengerti, yang diciptakan demikian enak untuk dibaca dan tetap aktual
sepanjang zaman, serta gampang untuk dihafal walaupun untuk anak-anak
kecil.

Di sinilah, pentingnya pendidikan al-Qur’an yang dimulai sejak dini
mungkin, hal ini karena pada masa anak-anak, otak dan pikirannya masih
bersih atau boleh dikatakan kondisinya masih fifrah. Dengan demikian,
diharapkan pengajaran al-Qur’an terhadap anak dipandang sebagai salah satu
aspck yang memiliki peranan pokok dalam pembentukan manusia agar
menjadi insan yang sempurna dan berkepribadian mulia.

Dalam perkembangan kepribadian, akal pikiran, dan potensi anak yang
melalui fase-fase perkembangan tertentu, anak memerlukan bimbingan,
pengajaran, pengendalian, dan kontrol dani orang tua atau pendidik. Ini semua,

} Malik bin Anas, A/Muwa//a’, Naskah diteliti dan diberi notasi oleh M. Fuad Abdul
Baqi (Beirut: Dar al-Kutub al-Umayyah ,t.th), him 899



dalam rangka mempersiapkan perkembangan anak agar mampu berperan serta
secara berkesinambungan sekaligus scbagai pembangunan manusia yang
selalu berkembang agar mampu beramal kebajikan dalam arti berakhlak mulia
untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat.*

Pendidikan yang dilaksanakan umat Islam dalam kaitannya dengan al-

Qur'an, sclain memahami isi yang terkandung di dalamnya agar bisa

+
+

diamalkan, juga menyangkut tentang membaca dan menghafal. Menurut
Almakin, pembacaan al-Qur’an merupakan salah satu cabang disiplin ilmu
tafsir dan termasuk katagori tafsir awam. Yang dimaksud tafsir awam oleh
Almakin adalah apabila pembaca yang awam atau pembaca umum yang
menempati ruang dan waktu modern saat ini tidak mempermasalahkan apa
yang terkandung di dalam ayat yang dibaca. Secara sederhana, pembaca
mungkin hanya menikmati indahnya bunyi yang dihasilkan.* Seperti halnya
juga yang dikatakan oleh Farid Esack bahwa memaknai yang dibaca dan
dialaminya senantiasa berlangsung dalam konteks tertentu. Karena setiap
pembaca melakukan pendekatan kepada al-Quran dalam konteks tertentu dan
akan menghasilkan interpretasi atas al-Qur’an itu.

Masyarakat Kudus adalah masyarakat Islami yang letak geografisnya

termasuk daerah Pantura, di mana mayoritas masyarakatnya beragama Islam.

* Al al-Jumulati, Perbandingan Pendidikan Islam, terj. HM. Arifin (Jakarta: Rineka
cipta, 1999) him §

Al Makin, “Apakah Tafsir Masih Mungkin?”, Pendahuluan dalam Sindi al-Qur'an
Komemprer Wacana Baru Berbagai Metode Tafsir, editor. Abdul Mustaqim-Syahiron Syamsudin
(Yogyakarta Tiara Wacana, 2002), him. 3-8.

® Farid Esack, Membebaskan yang tertindas, terj. Watung A. Budiman (Bandung: Mizan
Media Utama, 2000), him. 36.



Jumlah penduduknya mencapai kurang lebih 697.988 jiwa. Masyarakat yang
muslim kurang lebih berjumlah 678.972 jiwa, sedangkan yang non muslim
sebanyak 19.016 jiwa.” Dengan perbandingan penduduk muslim dan non
mushim seperti ini, maka kota Kudus dapat disebut kota santri, terlebih di sana
juga terdapat banyak Ien\i‘baga pendidikan agama Islam, seperti pondok
pesantren dan lain-lain. Dalam hal ini, pondok pesantren berjumlah kurang
lebih 66 buah, sebagai tempat pengajaran remaja dan dewasa (sekalipun di
dalamnya kadang juga ada anak-anak), sedangkan sebagai tempat pengajaran
untuk anak-anak, misalnya taman pendidikan Al-Qur’an L(TPQ), berjumlah
scbanyak 279 buah’ |

Dunia pesantren terus-menerus menjadi perhatian para ahli, baik dari
dalam maupun dari luar negeri untuk melakukan studi, guna mengungkapkan
dan memahami hal-ihwalnya.” Namun demikian, bukan berarti sudah tuntas
permasalahannya. Masih banyak hal yang belum terungkap dalam studi
tersebut, adalah fenomena respons masyarakat Krandon terhadap al-Qur'an
yang menyebabkan pendirian lembaga pesantren anak-anak Yanbu‘ al-Qur’an
Krandon Kudus Jawa Tengah. Pesantren ini merupakan pesantren khusus
anak-anak usia 6 atau 7-12 tahun setingkat dengan SD atau MI dan khusus

untuk anak laki-laki bukan pendidikan kanak-kanak atau TK. Pendidikan

7 Lihat data statistic masyarakat Kudus. Data ini data yang paling akhir yang dimiliki oleh
tladan Statistik Kabupaten Kudus, peninjsuan ini dilskukan pada tanggal 18 Oktobber 2003.

' Dwmbil dari data daftar nama pondok pesantren dan TPQ kabupaten Kudus pada
tanggal |} Agustus 2003 yang dimiliki Depag kabupaten Kudus.

' Studi sebagaimana dimaksud, antara lain dilakukan oleh Dawam Raharjo dalam
Pesaruren dan Pembaharuan, Zamakhsyari Dhofir dalam Tradisi Pesantren, dan berbagai karya
tulis seperti Directory Pesantren.



utamanya adalah menghafal al-Qur’an dan diajarkan pula ilmu-ilmu agama
seperti aqidah, ibadah, akhlak, tajwid dan bahasa Arab dasar. Di samping itu,
anak-anak belajar di Madrasah Ibtidaiyyah (M) Tahflz a/-Qur’an Tasywiq al-
Tullab Salafiyah Kudus dengan status disamakan yang mengajarkan ilmu
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum.

Dilihat dari status para santri yang semuanya masih anak-anak, tidak
menutup kemungkinan seperti layaknya anak-anak pada umumnya, yakni
bermain dan masih perlu kasih sayang orang tua. Namun dalam kenyataannya,
para santni kecil tersebut harus pisah dengan orang tua dan bertempat tinggal
di pesantren dengan sebayanya guna menghafal al-Qur’an. Sekalipun
demikian, pesantren tersebut bukan seperti panti asuhan yatim piatu yang
biasa dikenal. Memang pada awalnya, pendirian pondok tersebut banyak
diwamai pertentangan oleh masyarakat. Ada yang setuju dengan alasan untuk
melestankan tradisi budaya Islam sejak dini, tetapi ada pula yang tidak setuju
dengan alasan bahwa itu merupakan pemaksaan bagi anak-anak untuk
memikul beban yang sangat berat, karena apabila sudah hafal tetapi tidak mau
memelihara (melupakan), maka orang tersebut akan dimurkai oleh Tuhan

(berdosa). Sebagaimana disabdakan Nabi SAW yang berbunyi:
&fu“:"&”\j)gf\ wyp oF Al 1 J.;.\)\leé-\ﬁg\é»}»\ ws o
By SO dsi e Yyl 2 Y150 Lo oy a5 Jon) o 5
p\wsw&:\lwbg\mﬂ;‘w\sfu#\& \,‘.\_.,«,b:ia\‘).a
Ll g oG oy ) AV amd 33115 Jor,y o Loy S

' Ahmad bin Hambal, Musnad Abhmad bia Hambal, Juz: 5 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th),
him. 2¥$



2. Untuk menghimpun data dan menyajikan informasi lembaga yang
Jdidinihan, alasan, dan cksponen yang ada di dalamnya.

Ke¢gunaan penelitian adalah

|. Bagi masyarakat Kudus diharapkan bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan untuk mengambil langkah-langkah guna meningkatkan

kualitas.

J

Bag: kalangan akademis, hasil studi ini diharapkan bermanfaat sebagai
informasi untuk memperluas wawasan pada khususnya dan memperkaya

khasanah pendidikan [slam pada umumnya.

Kajian Pustaka

Cukup banyak litertur kepesantrenan baik yang bersifat normatif atau
empiris, namun litertur yang mengkaji tentang pesantren Al-Qur’an khusus
bagi anak-anak masih sedikit. Di antara karya-karya itu ada yang berupa
arukel atau tulisan, tesis, maupun disertasi.

Imam Bawani dalam disertasinya (tahun 1995) pada Program
Pascasarjana [AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “Pesantren Anak-anak
Sedayu Gresik Jawa Timur” menerangkan tentang pendidikan yang diberikan
pada anak balita atau pra sekolah mengenai membaca, menulis Al-Qur’an,
dan pendidikan agama dengan sistem asrama baik di lingkungan pesantren
maupun lingkungan masyarakat. Hasil penelitian itu menerangkan adanya
keberhasilan yang memuaskan. \

Abdul Wahab dengan tesisnya (tahun 2000) pada Program

Pascasarjana JAIN Sunan Ampel Surabaya berjudul “Pesantren Al-Qur’an



Kanak-kanak Studi Tentang Program Pendidikan di Pondok Pesantren Huffaz
Yanbu'Al-Qur'an Kanak-kanak Kudus Jawa Tengah”, Tesis ini membahas
tentang program pendidikan di pesantren dan madrasah ibtida’iyyah Pesantren
Huffaz Yanbu’ Al-Qur’an pada periode sekarang dengan memfokuskan pada
program pendidikan pesantren dan menampilkan hal-hal yang baik dan positif
sccara keseluruhan serta proses belajar mengajar tanpa menilai hal-hal yang
kurang baik atau nilai negatifnya. Dalam hal ini, penulis tidak hanya mengkaji
dari program pendidikan yaitu sederetan kegiatan pendidikan yang hanya akan
dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan sebagai suatu alat untuk
mengatur sistem pendidikan,' melainkan juga membahas tentang sistem
pendidikan pesantren dan madrasah secara keseluruhan, yang pembahasan
mencakup tentang murid, guru, kurikulum, metode belajar dan mengajar,
sarana dan fasilitas, biaya, gedung dan lingkungan sekitar.”

M Sattu Alang dalam disertasinya (tahun 2000) pada Program
Pascasarjana JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul “Anak Shaleh Telaah
Pergumulan Nilai-nilai Sosio Kultural dan Keyakinan I[slam Pada Pesantren
Modem Datok Sulaiman Palopo Sulawesi Selatan”. Disertasi ini membahas
upaya pembentukan anak shaleh pada pesantren modemn Datok Sulaiman
Palopu, dengan fokus penelitian pada pergumulan antara nilai-nilai sosial
vang diramu oleh pesantren:” Anak shaleh yang ada di lingkungan pesantren

adalah owr pur dari seluruh sistem pendidikan yang diselenggarakan di

"' Suharsimi Arikunto, Penilaian Program Pendidikan (Yogyakarta: Bina Aksara, 1988),

" Yusuf Enoch, Dasar-Dasar Perencanaan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 1995),
him 45



pesantren  dengan pengintegrasian pengajaran ke sekolah dengan satu
koordinasi.

HM. Bunyamin Yusuf dalm tesisnya (tahun 1994) pada Progam
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul “Tinjauan
Komparatif Tetang Pendidikan Tahfiz Al-Qur’an di Indonesia dan Saudi
Arabsa (Studi Kasus Madrasah Tabfiz Al-Qur’an Pondok Pesantren Al-
Munawwir Krapyak Yogyakarta dan Jama’ah Tahfiz al-Qur'an Masjid Al
Haram). Tesis ini membahas tentang perbandingan pola dan sistem
pelaksanaan pendidikan (ahfiz al-Qur’an di dua pendidikan tersebut, yang
mencakup dasar, tujuan, materi, metode, dan lingkungan sosial yang
mengitarinya. Penclitian  ini menghasilkan  kesimpulan bahwa sistem
pendidikan raffiz al-Qur’an keduanya sama, yaitu menggunakan sistem
‘talaqqi’ atau ‘musafahal’, hanya saja teknisnya yang berbeda. Jama’ah tahfiz
Al-Qur’an Masjid al-Haram lebih cermat, sebab yang menghadap kepada
gurunya tidak boleh lebih dari dua orang, sehingga ‘sima‘an’ bacaan dapat
diperiksa, lebih teliti, benar, dan tidak terganggu. Berbeda dengan teknis
hafalan di madrasah rafifiz al-Qur’san Krapyak Yogyakarta, karena santri yang
menghadap kepada gurunya secara bersamaan lebih darni lima orang, sehingga
hal i sedikit mengganggu pada penghafal yang lainnya. Namun, inti
penclitian tesis ini adalah menerangkan tentang adanya segi-segi persamaan
dari dua segi yaitu; perfama, dasar dan tujuan didirikan pendidikan a7z itu
sendin dan kedua, tampak cara dan metode yang sama yaitu: sistem ‘talagqi’

dan ‘inwusatahah’,
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Nur Huda dalam tesisnya (tahun 2002) pada Program Pascasarjana
IAIN Sunan kalijaga Yogyakarta berjudul “Lembaga Pendidikan Dasar Al-
Qur’an Studi Atas ‘Nggon Ngaji’ dan TKA-TPA”. Tesis ini meneliti tentang
perkembangan lembaga pendidikan Al-Qur’an di Indonesia, terutama di Jawa,
namun kajian difokusk;h pada lembaga -yang oleh orang Jawa- disebut
"Nggon  Ngaji’.  Pembahasan tesis ini bertujuan untuk mengungkap
perkembangan lembaga pendidikan dasar al-Qur’an tersebut, beberapa aspek
sistem pendidikannya, dan pola-pola hubungannya. Zamakhsari Dhafir dalam
artkelnya (tahun 1992) di jumal Ulumul Qur’an, volume [II, nomer 4, him., 88,
yang beriudul “Seholah al-Qur’an di Jawa™ mengatakan bahwa munculnya
pengagian Al-Qur’an yang oleh orang Jawa disebut ‘Nggon r;‘lgaji’ merupakan
konsckuens) logis masyarakat [slam Jawa dalam usaha mengenal dan
mempelajari kitab sucinya.

Literatur atau karya yang membahas pesantren pada umumnya cukup
banyak, antara lain: *“Pesantren dan Pembaharuan”, oleh M. Dawam Rahardjo
(Ed)), merupakan kumpulan artikel seputar pesantren.” "Pesantren sebagai
wadah komunikasi” scbuah buku yang menerangkan sistem komunikasi antar
warga pesantren, hubungan antar santri, antar Kyai dan santri, hubungan
antara warga pesantren dan warga masyarakat sekitar, "

Nurcholis Madjid dalam bukunya, “Bilik-bilik Pesantren Sebuah

" Dawam Rahardjo (ed ), Pesantren dan Pembaharuan (Jakarta: LP3ES, 1988), him. 1-
38

" Sindu Galba, Pesanren Sebagai Wadah Komunikasi (Jakarta: Rineka Cipta, 1925), him.
53-65 g
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?
R

Potret Perjalanan”, menerangkan tentang masalah-masalah yang dihadapi
pesantren pada masa | sekarang, dengan merumuskan kembali tujuan
pendidikan pesantren yaitu menjaga tradisi Islam dan sanggup menyesuaikan
dengan perkembangan zaman yakni pesatnya ilmu pengetahuan dan
teknologi."” "

Secara kuantitatif, buku-buku atau literatur 'yang membahas
pesantren cukup banyak, namun di antara pustaka yang dilacak penulis belum
ada yang spesifik yang membahas tentang gejala respons masyarakat Krandon
Kudus Jawa Tengah terhadap pesantren anak-anak dengan ciri khas menghafal
al-Qurian Oleh Karena itu, penulis mencoba mengangkat skripsi yang
berjudul “Respons Masyarakat Krandon Kudus Jawa Tengah terhadap al-
Qur'an™.

Terlepas dari semuanya, sebenamya ada juga pustaka yang telah
membahas tentang pesantren Yanbu’ul Qur’an, misalnya tesis Ahmad Falah
yang berjudul “Pesantren Anak-Anak Yanbu’ul Qur'an Krandon Kudus Jawa
Tengah (Studi Tentang Sistem Pendidikan dan Perkembangannya 1986-
2001)”. Namun scbagaimana judulnya, maka fokus bahasan tesis ini adalah
meneliti tentang sistem pendidikan dan perkembangannya, sehingga tetap

dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan penulis lakukan dalam skripsi

ini terhindar dari duplikasi.

** Nurcholis Madjid, Bilik-Biltk Pexscwmtren Sebuah Potret Perjalanan (Jakarta:
Paramadina, 1997), him. 3-31.
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E. Kerangka Teori
Penelitian ini menggunakan istilah respons, dan (afifiz, di mana
respons  diartikan sebagai jawaban, tanggapan, balasan.'® Pendapat lain
mengatakan bahwa respons adalah: gambaran pengamatan yang tinggal di
kesadaran kita sesudah mengamati.'” Dari pengertian tersebut, maka yang
dimaksud dengan respons adalah jawaban atau tanggapan masyarakat
Krandon Kudus terhadap al-Qur’an, terutama perihal menghafal.

Scdangkan (ahfiz artinya menghafal, menghafal adalah berusaha
meresaphan ke dalam  pikiran  agar sclalu ingat, schingga dapat
mengucapkannya hembali di luar kepala dengan tanpa melihat buku atau
catatan. '

Yang dimaksudkan menghafal Al-Qur’an dalam skripsi ini adalah
berusaha meresapkan lafal-lafal al-Qur’an ke dalam pikiran agar selalu
teringat, schingga dapat mengucapkan kembali di luar kepala dengan tanpa

melihat muyfhafatau al-Qur’an.

F. Mctode Penelitian
I. Pendekatan Penelitian
Pendekatan peneleitian yang dipilih adalah pendekatan kualitatif,
Ciri khas pendekatan ini terletak pada tujuannya untuk mendeskripsikan

dengan memahami makna dan gejala, jadi sasaran kajiannya adalah pola-

** Mas'ud Khasan Abdul Qodir, Kamus Istilah Pengetahuan Populer (Gresik: Bintang
Pelajar. t th), him. 216.

v Agung Suyanto, Psikologi Umum (Jakarta: Aksara Ban, 1989), him. 31.
'* Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994) him, 680.
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pola yang berlaku dan menyolok berdasarkan atas perwujudan dari gejala-

gejala vang ada dalam kehidupan manusia'’.

t9

Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analitis, yaitu penelitian yang
menerangkan apa adanya atau apa yang terjadi sekarang” dan
menafsirkan tindakan itu berdasarkan gejala-gejala yang ada. Dengan
pendekatan ini, berarti bahwa gambaran-gambaran yang\ dikembangkan
berdasarkan  atas  kenyataan-kenyataan empiris, sebagaimana dapat
dipahami pada permasalahan yang rumuskan.

Jenis Penelitian

LY

Jenis penclitian ini temasuk basic research (penelitian dasar) atau
pure research (penelitian mumi) yaitu riset yang dilakukan berdasarkan
keinginan untuk mengetahui sesuatu dengan tujuan dapat dicapai langkah
atau tindakan yang dipandang lebih baik atau lebih sempumna dan pada
scbelumnya ' Apabila dilihat berdasarkan tempat, objek, dan tujuannya,
maka penelitian ini bisa di katakan dengan istilah field research
(penelitian di tengah-tangah masyarakat), social research (penelitian
kemasyarakatan), dan developmental research (penelitian yang bertujuan

mengembangkan pengetahuan atau hasil penelitian terdahulu).”?

' Parsudi Suparlan, “Pengantar Metode Penclitian Kualitatif”, dalam Majalah Media,
Ediu, 14, Thn lHIU/Maret 1993, (Semarang : Fak. Tarbiyah IAIN Walisongo, 1993), him. 19.

* \mam Bamadib, Pendidikan Perbandingan; Bukw | Dasar-dasar Penelitian,
(Jowakarta Andi Offsct, 1988), him. 131.

¥ Dudung Abdurrahman, Pengantar Merode Penelitian (Yogyakarta: Kurnia Alam
Semesta, 2003), him. 5-7.

32 1bid. him. 8-9.
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4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi:

a. Observasi partisipa;i yaitu pengamatan untuk mengungkapkan data
tentang gejala dan pengaruh yang ditimbulkan dari respons masyarakat
dan juga mengamati suasana pondok pesantren®.

b Wawancara/interview; yaitu teknik pengumpulan data menggunakan
pedoman berupa pertanyaan yang diajukan langsung pada subjek
untuk mendapatkan respons secara langsung.?* Interaksi yang terjadi
antara pewawancara dan subjek penelitian menggunakan interview
bentuk terbuka dengan tujuan dapat di peroleh data yang luas dan
mendalam.”

¢. Dokumentasi, yakni metode untuk mencari data mengenai hal atau
variabel yang dapat dijadikan bahan sebagai informasi untuk
melengkapi data-data penulis, baik data primer maupun sekunder,
sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji  dan
menafsirkan.  Metode ini digunakan untuk mengetahui data
petkembangan jumlah santri, aktifitas santri setiap -hari, susunan

pengurus pesantren dan yang lainnya.

B Lexy J.Moleong Mertodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 1993),
him 117

. Noeng Muhadjir, Merodologi Penelinan Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1998),
him 104

” Lexy Moleong, Aferodologi ... .him_ 137.
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5. Teknik Analisa Data

Berdasarkan penelitian yang ingin dicapai, maka analisis dimulai
dengan menelaah seluruh data yang tersedia dan berbagai sumber, antara
lain: observast pertisipasi wawancara atau interview, serta dokumentasi.
Untuk memahami hasil akhir penelitian dilakukan "dengan analisis
pendekatan fenomenologis.*

Sesuai dengan hasil penelitian yang ingin dicapai, maka teknik
analisis data penelitian ini adalah analisis deskriptif. Pendekatan ini
dipakai untuk mendeskripsikan gejala-gejala respons masyarakat terhadap

al-Qur’an.

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab Pertama: Berupa pendahuluan yang mengantarkan pembaca
kepada latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
peneliian, kajian kepustikaan, kerangka teoritik, metode penclitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab Kedua: Berisi tentang gambaran umum Kota Kudus Jawa Tengah
yang mencakup latar belakang historis, letak geografis, social, ekonomi,
budaya masyarakat dan Ormas yang berkembang.

Bab Ketiga: Menjelaskan mengenai persoalan seputar penghafalan al-

* Fenomenologi adalah satu pengetahuan tentang kesadaran murni. Lihat dalam buku
karya Syamsudin Abdullah dkk. Fenomenologi Agama, Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana
Perguruan Tinggi Agama/lAIN di Jakarta Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama
Islam, 1985, him. 1-2.
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Qur'an yang di dalamnya dijelaskan tentang sejarah penghafal al-Qur’an,
hukum dan keutamaan bagi penghafal al-Qur’an.

Bab Keempat: Berisi tentang respons masyarakat Krandon Kudus
terhadap al-Qur’an. Pembahasan bab ini meliputi bentuk dan wujud respons
masyarakat, alasan dan tujuannya, lembaga yang didirikan, dan eksponen yang
ada di dalamnya.

Bab Kelima: Berisi kesimpulan, saran-saran dan penutup.



BABYV

PENUTUP

A. Resimpulan

Respons Sosial Masyarakat Krandon Kudus Terhadap al-Qur’an

Scbagai masyarakat agamis, respon masyarakat Krandon Kudus terhadap
al-Quran sangat tinggi. Al-Qur'an sebagai Kalamullah yang menjadi
pedoman hidup umat Islam harus senantiasa terjaga. Bentuk penjagaan
terhadap al-Qur’an tersebut tidak cukup hanya mengandalkan tulisan (al-
Qur’an dalam bentuk mughaf], namun juga lisan (al-Qur’an dalam bentuk
hatalan seorang Ahafiz). Jika yang pertama, seiring dengan kemajuan
teknologi percetakan, menjadi relatif mudah, maka sebaliknya untuk kasus
yang kedua, justru mengalami kelangkaan dan waktu ke waktu. Kiranya
untuk yang kedua (menjaga al-Qur’an dengan hafalan) inilah yang menjadi
tokus perhatian masyarakat Krandon. Di samping motivasi teologis,
respon masyarakat Krandon terhadap penjagaan al-Qur’an dengan hafalan
juga didasari oleh motivasi etis (a/-ukh/aq a/-karimah). Dengan banyaknya
masyarakat yang menghafal al-Qur’an, maka semakin banyak pula orang
yang berakhlaq mulia, karena para penghafal al-Qur’an (huffaz al-Qur’an)
tidak hanya dituntut untuk menjaga hafalarmzatetapi juga dituntut untuk
menjaga perbuatannya dari hal-hal yang bertc;ntangan dengan al-Qur’an,
bahkan juga dituntut untuk menularkannya kepada orang lain. Barang

siapa yang menjaga al-Qur’an, maka al-Qur’an juga akan menjaganya.

81



82

2. Lembaga Sosial yang Didirikan Oleb Masyarakat
Scbagai langkah dan tingginya respon masyarakat Krandon Kudus
terhadap penjagaan al-Qur’an dalam bentuk hafalan, maka mereka sepakat
untuk mendinkan satu wadah (lembaga) tenct:fﬁ dalam rangka mencetak
kader-kader Qur’ani. Gerakan ini mula-mula dipe;lopori oleh KH. M.
Arwani dengan mendirikan scbuah lembaga pondok pesantren (untuk
santri dewasa) yang bemama “Yanbu'ul Qur'an” peda tahun 1973 di desa
hsjcksan Kudus, kemudian disusul dengan pembentukan lembaga yang
sama dan dengan nama yang sama oleh KH. Ulin Nuha, pada tanggal 17
Agustus 1986 di desa Kwanaran Kudus (Pesantren ini memang
dikhususkan untuk para penghafal anak-anak, tetapi pada prakteknya
belum sampei kepada menghafal al-Qur'an, hanya mengaji al-Qur’an b/
al-pazar, belsjar  tajwid, dan makbarij al-puruf saja). Dalam
perkembangannya, Pesantren Tahfiz Anak-anak Yanbu'ul Qur’an
(PTAYQ) ini mengalami kemajuan yang relatif pesat, baik dari sisi
metode dan sistem pengajaran maupun sarana dan prasarana, schingga
pada tahun 1990 telah berhasil merelokasikan dirinya ke tempat yang lebih
luas dan strategis, yaitu di desa Krandon Kudus. Pesantren ini merupakan
satu-satunya pesantren di Kudus yang para santrinya terdiri dari anak-anak
antara usia 6- 12 tahun (pemfokusan pada anak-anak antara usia 6-12 tahun
i1, dirasa masa-masa terscbut merupakan masa yang efektif untuk
menghafal sesuatu, terutama al-Qur’an). Adapuﬁ latar belakang
didirikannya Pesantren Tahfiz Anak-anak Yanbu’ul Qur’an ini adalah, di

samping adanya kesadaran penuh masyarakat terhadap penjagaan al-
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Qur’an (sebagaimana kesimpulan pada point 1 di atas), juga adanya
kegelisahan sebagian masyarakat yang memiliki putra belajar di pesantren
Sedayu Gresik Jawa Timur, mereka bingung ke mana harus meneruskan
pendidikan al-Qur'an putra-putranya setelah selesai dari pesantren Sedayu
tersebut, mengingat belum adanya pesantren al-Qur’an khusus anak-anak
di Kudus. Sclanjutnya dari kemajuan yang pesat di atas, tidak heran
apabila santn dari pesantren Yanbu’ul Qur’an ini berasal dari status sosial
heluarga (eksponen) yang beragam (seperti dari kalangan agamawan,
kalangan pejabat, kalangan pengusaha, dan petani) yang tersebar di

berbagai daerah, baik dari dalam maupun luar negeri.

B. Saran-Saran

Dari beberapa temuan dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian

ini, penulis mengemukakan beberapa saran dan usulan sebagi sumbangan

pemikiran untuk meningkatkan kualitas pesantren Tahfiz Anak-anak

Yanbu’ul Qur’an Krandon Kudus. Saran-saran tersebut adalah sebgai berikut:

1.

Kepada Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga terutama Fakultas
Ushuluddin, agar lebih memotivasi dan menstimulasi para mahasiswa
untuk melakukan penelitian lapangan, sehingga terjadi keseimbangan
dengan penclitian pustaka (literer). Kcscimban.gan seperti ini perlu, agar
penelitian yang ada tidak melulu berkutat pada teks-teks keagamaan yang

melangit, tetapi juga berangkat dari kondisi riil (realitas) masyarakat.
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?  Kepuda Pihak Pondok Pesantren Tabfiz Anak-anak Yanbu'ul Qur’an;

a. Kyai sebagai pengurus pondok, diharapkan mempertahankan keadaan
(prestasi) yang telah ada, baik dari segi sistem pengajaran maupun
pengelolaannya.

b Pendidik (dewan  asdtiz), diharapakan juga  melengkapi
pengetahuannya  dengan  masalah  psikologi anak dan juga
pengetahuan-pengetahuan lainnya,  sesuai dengan tuntutan dan
kebutuhan zaman.

c. Bagi santn, selain menghafal diharapkan juga mengetahui atau paham
isi kandungan al-Qur'an .

3 Kepada pembaca, agar ikut berpartisipasi dalam mencari formulasi baru
demi peningkatan dan pengembangan pesantren Yanbu'ul Qur’an ke
depan.

C. Pesutup

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan seru sekalian alam. Dengan
sclesainya bab penutup ini, maka puma sudah seluruh pembahasan dalam
skripsi ini, dengan harapan semog bisa bermanfaat bagi umat Islam. Tidak ada
sesuatu yang mutlak sempurna bagi makhluk, karenanya segala kritik positif
dan saran konstruktif sangat diharapkan demi sebuah proses ke arah yang
lebih baik.

Akhirnya, hanya kepada Allah segala kebaikan dan kesempurnaan,
sedangkan keburukan dan kekurangan adalah hal yang niscaya bagi manusia.
Oleh karena itu, segala kekurangan dalam skripsi ini merupakan tanggung

jawab pribadi penulis.
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Yih. . Gukernur. KDH. Yogyakarta
Cq.Ketua.BAPPEDS..dan..Kaditsospol.

di Yogyakarta

Assalomt’ adaikum Wr, Wb

Bersama ini kami beritahukan dengan hormat, bahwa untuk kelengkapan penyus
Sknpsi dengan Judul:

dapatlah kiranya Saudara memberi izin bagi mahasiswa kami:

Nama 2 BARUAIN. e
NIM e 2 AR - -« Sviss e
Jurusan PraLsic. HadllEls SRR AR oo ihono QR vooiin.insies ssaisviasio
Scmester DXL CSEPRIUR). e e,
\amat : Krapyak Kulon, Sewon Bantul Yogyskarta, . .

Untuk mengadakan penelitian (riset) di tempat-tempat sebagai berikut;

. PP, Yanbu-ul Our'an Anak-anak Krandon Kudus.
Y. Magyarakat Desa Krandon Kota Kudus.

3

)

5. .
Metode pengumpulan date © ....Observasi .. Dokunentasi,. Waaancara............
Adapun waktunya mulai tanggal .12 . Pebruari 2004 s/d.. . Selesai. ... . . .

-\las perkenan Saudara, kanu ucapkan terima kasih,

Wassalunu’alikum Wr, Wb,

Tandatangan
Mahasiss@a }’1}!‘3 dibgfiugas
/ /

P ;
,(""?"'/( Cr 4

«Moh,Fahmi, M,Hum,
150088748




DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGER]
SUNAN KALUAGA
FAKULTAS USHULUDDIN
JI. Masrda Adisucipto - YOGYAKARTA - Telp. 512156

SURAT PERINTAH TUGAS RISET
Nomor: IN/I/DU/TL.03,.24 12004

Dekan Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yopyakarta mencrangkan bahwa Saudara:

Sad rudd In

Nama R A B ds e R v e S D e B
NIM i T Y, BRI o i S
Semester T Rhiehin oy VRS B & s v T T SR R R
Jurusan i B B e s e TS s s i s
Tempat & gl 1ahie Rudue = 15=08=1978 v,
Alamal Chvaeeva k. XUl on. gewor Hantul e,

Ob e : Vasvarakat A0 mantrd, mondok.
Tempat CRPADANN, KOLA KUAUG i
Tanggal Dox2nfebiar (=200, vd . e®enAal
Metode penganputan Data :.OhserVasi. Lokumeat -«f Wawsncar~

Demikianlah, diharapkan kepada pihak yang dihubungi oleh Mahasiswa tersebut dapatlah
kiranya memberikan bantuan seperlunya.

- e Yogyakarta,12. fobuari ... . 2004
Nang bertugnis .

Kepala
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, Lokasn pondok Huffadh Kanak-kanak
it “Yanbu'ul Qur'an” ( PHKYQ ) tampak dari depan.

‘.a 845 t"'."l
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Seluruh santri dan seluruh Asatidz PHKYQ sedang
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Lokasi !l Tahfidhul Qur'an TBS tampak dari depan.

Kegiiatan belajar mengajar disalah satu kelas

HAR L PN B o YN PRI R Tn(\.
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- Bapak pimpinan pondok Huffadh “Yanbu'ul Qur'an”
beserta ilbu sedang berpose bersama team peneliti dari
Jepang dan santri PHKYQ.
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